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Abstract

This study aims to determine the effect of environmental responsibility on environmentally-friendly product
purchase intention with price sensitivity as a moderator. The research subjects are young generation who are
interested to buy The Body Shop, Lacoco, and Avoskin skincare. The purposive sampling technique yielded 150
respondents for the research sample. This research is descriptive explanatory, and the method of collecting data is
through the distribution of questionnaires to respondents. The analytical technique is an SEM of PLS assisted
by SmartPLS 4.0. The study’s result found that there was a direct effect of environmental responsibility and
environmentally-friendly purchase intention that positively affected young consumers of The Body Shop, Lacoco,
and Avoskin. In addition, it is known that environmental responsibility bas positively impact environmentally-
[friendly purchase intention. Also, the moderating role of price sensitivity for the relation of environmental
responsibility and environmentally-friendly purchase intention bas been accepted.
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Munculnya pandemi Covid-19 berpengaruh besar
terhadap perekonomian di Indonesia, namun hal
tersebut tidak mengurangi permintaan konsumen
dari industri kosmetik terutama pada produk
skincare (Sindonews, 2020). Saat ini, penggunaan
kosmetik dan perawatan kulit telah menjadi Jfeszyle
sechingga menjadi hal yang lumrah untuk
digunakan oleh hampir seluruh wanita di dunia
termasuk Indonesia. Dilansir oleh Antara News,
IKMA Kementerian Perindustrian menyataka
bahwa, bahkan adanya COVID-19 tidak
memperhambat tingginya permintaan kosmetik
sehingga para manufacturer kosmetik dapat
berkontribusi pada devisa negara disebabkan oleh
nilai ekspor yang tinggi hingga Rp 4,44 triliun
pada Kuartal I 2020 (ANTARA, 2021).

&  Alversia (2022)
mengungungkapkan dalam penelitiannya bahwa

Djajadiwangsa

salah satu faktor pendorong meningkatnya demzand
terthadap produk kecantikan di Indonesia adalah
generasi muda. Generasi muda memiliki consumer
habits yang berbeda dari generasi yang lebih tua.
Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan
Aneka (IKMA) Kementerian Perindustrian
menyatakan bahwa sektor kosmetk di Indonesia
pada tahun 2020 tumbuh 9,39% sehingga 1,92%
pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB)
berasal dari tumbuhnya industri tersebut
(ANTARA, 2021).
Skincare mengalami peningkatan sebesar 70%

Sedangkan, permintaan

dibandingkan waktu belum datangnya Covid-19
ke Indonesia (Sindonews,2020).

Saat  ini, konsumen bukan hanya

ol

mempertimbangkan  pembelian  berdasarkan
produk yang diinginkan, namun mereka juga
berperan sebagai aktivis yang dapat memboikot
dan menghukum perilaku perusahaan yang tidak
bermoral sehingga  ethical  consumptions  atau
konsumsi  produk  berdasarkan  kesadaran
moralitas menjadi hal yang sangat diperhatikan.
Berdasarkan penelitian Leon (2020), Gen Z
semakin berhati-hati mengenai produk yang

mereka beli dan mempertanyakan produk yang

ethically-produced pada perusahaan. Studi yang
dilakukan oleh Arafah (2018) menemukan bahwa
penggunaan  produk  ramah  lingkungan
(environmentally-friendly product) telah menjadi tren
yang terus  berkembang pada konsumen di
Indonesia khususnya pada generasi muda yaitu
Gen Z.

Dalam studi yang dilakukan oleh Xinhua
(2019), Gen Z memiliki tingkat kecenderungan
untuk bersikap aktif dan berpartisipasi dalam isu
sosial dan ekonomi yang tingegi. Dimock (2019)
mengemukakan bahwa Gen Z atau Generasi Z
merupakan seseorang yang lahir dalam kurun
waktu antara tahun 1996 hingga 2010 yang mana
pada tahun 2023 Gen Z merupakan masyarakat
dengan rentang umur 13 — 27 tahun. Berdasarkan
data hasil sensus penduduk yang diperoleh dari
BPS 2021 dalam Katadata, pada tahun 2020 Gen
Z mendominasi jumlah penduduk Indonesia yaitu
sebesar 27,94% atau sebanyak 74,93 juta jiwa dari
total 271,4 juta jiwa.

Produk kecantikan yang beredar di pasar
tentunya telah melewati proses uji klinis untuk
mengurangi efek negatif dari produk tersebut
salah satunya iritasi kulit. Terdapat berbagai
macam cara uji coba salah satunya adalah
mengujikan produk kecantikan pada hewan. Hal
ini menimbukan pro dan kontra, sebab meskipun
hewan vyang diujikan berupa mamalia dan
dianggap memiliki sistem tubuh yang serupa
dengan manusia, namun pertentangan akan
pengujian pada hewan pun terus-menerus datang
disebabkan adanya anggapan bahwa uji coba
produk kecantikan pada hewan termasuk perilaku
penyiksaan (Rara, 2019). Berdasarkan informasi
dari Humane Society International (2023), pengujian
kepada hewan dilakukan dengan menggunakan
bahan kimia pada kulit hewan dalam kurun waktu
yang lama tanpa diberikan penghilang rasa sakit
diakhir uji coba. Dalam sumber yang sama juga
menyatakan bahwa hewan yang memiliki
frekuensi terbesar untuk digunakan terdiri dari
tikus, kelinci, dan marmot.
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Humane Society International memperkirakan
terdapat sekitar 200.000 hewan yang tersiksa dan
mati setiap tahunnya disebabkan oleh cosmetic
testing. Dalam tes ini, hewan dilansir dalam artikel
oleh Sociolla, disebutkan bahwa uji coba bahan
kecantikan pada spesies yang berbeda dapat
menimbulkan dampak yang berbeda pula,
sehingga hasil uji tes tersebut akan menjadi kurang
relevan bagi manusia. Produk kecantikan cruelty-
free menggunakan formula yang ringan, sehingga
lebih aman bagi kulit tidak berisiko untuk dipakai
semua orang mulai dari remaja hingga ibu hamil
dan menyusui, serta tidak menimbulkan dampak
buruk pada lingkungan. Untuk menggntikan
metode pengujian pada hewan, method 7 vitro
digunakan yaitu dengan sel manusia atau dengan
teknologi n  silico models yang didasari oleh
pemodelan canggih komputer, yang lebih akurat
dibandingkan hewan.

Di Indonesia sendiri sudah terdapat
beberapa brand lokal maupun internasional di
Indonesia yang menasarkan green cosmetics. Green
cosmeties merupkan produk yang dibuat dengan
tujuan untuk melindungi animal care, melindungi
alam, meminimalisir polusi, serta
mempertanggungjawabkan sumber daya yang
digunakan (Lin et al., 2018). Beberapa kosmetik
cruelty free yang telah beredar di Indonesia seperti
The Body Shop, Lacoco dan Avoskin. Dalam sebuah
survey yang diselenggarakan oleh Perfect365 inc.
pada tahun 2018, dari total 15.000 wanita yang
memiliki kebiasaan membeli skzncare, sebanyak
36% responden hanya membeli produk cruelty-free
(Alaouir et al, 2019).

Human  bebavionr memiliki dampak yang
besar terhadap eclogy global, sebab masalah
lingkungan yang belakangan ini sering terjadi
merupakan dampak langsung dari perilaku
manusia (Durmaz & Akdogan, 2023). Oleh sebab
itu,  bebavorial  solutions  dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut (Hirsh, 2010).
Sangatlah penting untuk memahami perilaku
masyarakat  terthadap masalah lingkungan,

sehingga beralih ke perilaku environmentally-friendly
dapat membuat perbedaan (Ali et al, 2015).
Mengkonsumsi produk green termasuk perilaku
environmentally responsible, dan melakukan
transaksi produk tersebut di kehidupan sehari-
hari merupakan cara yang efektif untuk mengatasi
masalah lingkungan (Yue et al, 2020). Istilah green
atau  environmentally-firendly menunjukkan bahwa
produk yang dimaksud mengandung unsur
organik, alami, clan, sustainability, dan tidak
mengandung unsur yang membahayakan (Patnaik
et al., 2021; Hsu et al., 2017).

responsibility
perasaan moral obligation yang dimiliki seseorang

Environmental merupakan
terhadap mahluk hidup atau alam, teori terkait
perilaku perilaku ini diambil dari the Nomz
Activation  Theory ~ (Slavoljub et al, 2015).
Berdasarkan teori tersebut, sebagian besar
konsumen cenderung mengembangkan perilaku
untuk menolong ketika mereka sadar akan bahaya
dari dampak masalah lingkungan yang muncul
akibat  konsumsi  pribadi  yang  kurang
memperhatikan lingkungan. Oleh sebab itu, rasa
tanggung jawab akan kelestarian lingkungan yang
dimiliki konsumen berkaitan dengan konsumsi
green product (Chen & Peng, 2012).

Andorfer dan Liebe (2015) menemukan
bahwa budget yang dimiliki dan harga produk
adalah faktor utama yang mempengaruhi
permintaan konsumen. Dalam studi yang sama,
ditemukan  bahwa lebih  rendah  harga
mengakibatkan permintaan yang lebih tinggi.
Namun, beberapa barang konsumsi menandakan
status sosial sehingga permintaan untuk produk
ini meningkat seiring dengan kenaikan harga
mereka. Meskipun konsumen mengklaim bahwa
mereka khawatir terhadap alam, namun terdapat
kemungkinan untuk tidak menerapkan pro-
environmental behaviour dalam transaksi jual beli
disebabkan harga produk eco-friendly yang lebih
tinggi dibandingkan produk biasa (Malik et al.,
2017).
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Meskipun  campaign  cruelty-free sudah
tersebar ke selurh dunia serta semakin banyak
beauty brand betrbahan cruelty-free telah hadir di
Indonesia, namun masih banyak yang belum
mengetahui pentingnya pembelian produk bagi
keselamatan hewan dan dampaknya terhadap
lingkungan, juga jarang yang membeli didasari
oleh  environmental  responsibility dan  hanya
melakukan transaksi berdasarkan fame dari brand
skincare The Body Shop, Lacoco, dan Avoksin.
Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
environmental responsibility tethadap environmentally-
friendly  products  purchase intention dengan  price
Sensitivity  sebagai  variabel ~moderasi dalam
pembelian cruelty-free skincare product di Indonesia.

LITERATURE REVIEW

Environmental Responsibility

Environmental Responsibility berasal dari teori the
Norm Activation Model dalam social psychology dan
telah diterapkan di berbeagai ilmu seperti
environmental education, environmental
sociology, dan consumer behaviour (Slavoljub et
al, 2015). Variabel ini dapat didefinisikan sebagai
situasi yang mengekspresikan keinginan seseorang
untuk taking action dalam mencari solusi dari
permasalahan lingkungan tanpa mementingkan
kondisi ekonomi personal (Stone et al, 1995).
Dalam studi yang Ali et al (2015), konsumen yang
memiliki sikap environmentally responsible
cindering bersikap secara environmentally-friendly
serta siap untuk mengeluarkan uang lebih untuk
membeli produk eco-friendly. Menurut Yue at al.
(2020), environmental responsibility merupakan rasa
tanggung jawab dan kewajiban individu ketika
bersedia untuk melakukan upaya dalam mencari
solusi dan membantu masalah lingkungan.
Berdasarkan penelitian oleh Miarsyah et al (2019)
terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi
Environemntal Responsibility, di antara lain
sebagai berikut: (1) proactive in maintaining the
environment. Turut aktif dalam mempertahankan

kelestarian alam, (2) rational action in preventing
environmental damage. Beraksi dalam mencegah
kerusakan alam, (3) znnovative in finding solutions to
environmental problems. Berinovasi dalam mencari
solusi masalah lingkungan, dan (4) consistent in
environmental conservation efforfs. Secara konsisten
melakukan konservasi lingkungan.
Environmentally-Friendly Purchase
Intention

Environmentally-friendly, eco-friendly, atau green products
merupakan produk yang dapat meningkatkan
kondisi alam, memastikan konservasi energi, dan
mengurangi dampak akan kerusakan lingkungan
(Ottoman et al., 2006). Produk environmentally-
friendly merupakan produk yang dapat digunakan
kembali dan tidak menghasilkan dampak
berbahaya selama proses produksi, konsumsi, dan
proses post-konsumsi (Mufidah et al,, 2018).
Berdasarkan study dari Zhuang et al, (2021),
dalam mengukur variable ini dapat menggunakan
tiga item, yaitu: (1) consider buying green products.
Mempertimbangkan —untuk membeli green
products, (2) switch to other brands for ecological reasons.
Berganti ke merek lain disebabkan alasan
ckologis., dan (3) switch to green version of products.
Berganti ke produk yang lebih ramah lingkungan

Price Sensitivity

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Walia et al
(2020) ditemukan bahwa price sensitivity merupakan
faktor yang mempunyai dampak signifikan
terhadap minat konsumen untuk membeli green
products. Disatu sisi manurut Hsu et al (2017), price
sensitivity adalah tingkat kesadaran dan reaksi yang
ditunjukkan oleh konsumen ketika menemukan
perbedaan dalam harga produk atau jasa.
Berdasarkan hasil studi yang ada maka dapat
bahwa  price
didefinisikan sebagai faktor yang mempengaruhi

disimpulkan sensitivity  dapat
minat beli konsumen. Berdasarkan penelitian oleh
Zanoubi & Toukabri, terdapat beberapa indkator
dari price sensitivity yaitu sebagai berikut: (1) price
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Importance: Mementingkan harga ketika ingin
membeli suatu produk, (2) price comparison.
Membandingkan harga dari berbagai barang, dan
price  Search Intention. Minat untuk mencari
informasi terkait harga barang yang ingin dibeli

Environmental Responsibility dan
Environmentally-Friendly Purchase intention
Berdasarkan  hasil penelitian  Kumar dan
Ghodeswar ~ (2015) bahwa
environmental responsibility berpengaruh positif dan

menyatakan

signifikan pada Environmentally-Friendly Purchase
Intention. Selain itu, berdsarkan penelitian oleh
Chen & Pengg (2012) dan Paul (2016), rasa
tanggung jawab konsumen akan pentingnya
menjaga lingkungan, berpengaruh pada green
consumption.

H;: Environmental Responsibility berpengaruh
secara  positif  dan

signifikan  terhadap

Environmentally-Friendly Purchase Intention
Environmental Responsibility dan
Environmentally-Friendly Product Purchase
Intention melalui Price Sensitivity
Berdasarkan penelitian oleh Durmaz & Akdogan
(2023), price sensitivity memoderasi hubungan
environmental responsibility dengan  environmentally-
friendly purchase intention. Yue et al (2020), dalam
hasil penelitianya juga mendapati bahwa price
sensitivity ~ memoderasi  antara  environmental
responsibility dengan  environmentally-friendly product
purchase intention.

Hy: Price Sensitivity secara positif memoderasi
hubungan Environmental Responsibility terhadap

Environmentally-Friendly Purchase Intention

RESEARCH METHODS

Desain riset yang digunakan dalampenelitian ini
merupakan penlitian deskriptif dan eksplanatori
dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian
berisi pertanyaan menggunakan skala likert 1
sampai 5 dan telah didistriusikan kepada 150
responden pada Juni 2023. Non Probability S ampling

dengan Teknik penentuan responden responden
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
Berdomisili di wilayah DKI Jakarta, Usia 14 — 26
Tahun, dan memiliki minat untuk membeli
produk skincare The Body Shop, Avoskin, dan
Lacoco. Environmentally-friendly ~ product ~ purhcase
intention (Y), yang dipengaruhi oleh variable
environmental  responsibility (X) seagai variable
independent serta price sensitivity (Z) sebagai
variable moderasi dijelaskan pada research map
dalam gambar 1 berikut:

) Environmentally-
Environmental Friendly Product
Responsibility Y Purchase Intention

[ Price Sensitivity ]

Gambar 1. Rancangan Penelitian

RESULTS AND DISCUSSION

Analisis Statistik Deskriptif

Partisipan dalam penelitian ini merupakan 150
responden yang berdomisili di DKI Jakarta.
Responden berjenis kelamin wanita mendominasi
penelitian ini sejumlah 78%. Frekuensi responden
berusia 19-26 merupakan yang tertinggi dengan
jumlah presentase 61,3%. Dari sisi pemasukan,
Rp500.000 — Rp1.000.000 mendominasi dengan
38,6%. Kemudian frekuensi tertinggi dari sisi
pekerjaann diisi oleh mahasiswa dengan 84,6%.

Tabel 1. Distribusi Data Responden

Umur Percentage
>14 2,6%
14-18 5,3%
19-26 61,3%
>26 30,6%
Pemasukan

<Rp500.000 24.6%
Rp500.000 — Rp1.000.000 38,6%
Rp.1000.000 — Rp2.000.000 28%
Rp3.000.000 — Rp.4.000.000 5,3%
>Rp4.000.000 3,33%

Jenis Kelamin
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Pria 22%
Wanita 78%
Pekerjaan

Pelajar 8%
Mahasiswa 84,6%
PNS 3,33%
Pekerja Swasta 2,66%
Lain-lain 1,3%

Sumber: Data basil kuisioner peneliti, 2023

Dalam tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
mean tertinggi pada variable  environmental
responsibility (X) terletak pada item 1 bernilai 4.780
yang berarti responden Memiliki keinginan untuk
menjaga dan melindungi hewan. Variabel ini
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,617 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat environmental
responsibility calon konsumen adalah tinggi.

Tabel 2. Nilai Mean

Environmental Responsibility

Indikator Item Mean

Proactive in maintaining ~ Memiliki keinginan untuk 4.780
the environment menjaga dan melindungi

alam dan hewan

Berpartisipasi dalam 4.667
kegiatan yang terdapat
unsur go green

Rational action in Menerapkan 3R (Reduce, 4.547

preventing environmental  Reuse, Recycle)

damage
Consistent in Mengurangi penggunaan 4.567
environmental plastik dan sterofoam

conservation efforts

Tnnovative in finding Tertarik untuk mencati 4.527
solutions to solusi dalam memperbaiki
environmental problems kerusakan alam dan

petlindungan hewan

Grand Mean 4,617

Environmentally-Friendly Product Purchase Intention

Indikator Item Mean
Considering buying green  Konsumen 4.513
products mempertimbangkan untuk
membeli green products
Memiliki minat untuk 4.273
memilih produk eco-friendly
dibanding produk biasa
Switching for other Konsumen mengganti 4.460
brands for ecological produk yang dipakai karna
reasons alasan ckologis

Switching to a green Ketika terdapat dua 4.433

version of a product produk dati brand yang

sama, konsumen lebih

memilih produk yang lebih
environmentally friendly

Konsumen pernah 4.500
membandingkan manfaat

green produk dengan prduk

biasa
Grand Mean 4,435
Price Sensitivity
Indikator Item Mean

Price Importance Harga merupakan faktor 4.520
utama dalam memilih

produk

Harga merupakan faktor 4.433
penentu suatu barang

dinyatakan “worth it”

untuk dibeli

Konsumen tidak 4.313

membandingkan harga

Price Comparison

yang tertera dalam iklan
resmi dengan harga di
internet
Konsumen tidak 4.227
membandingkan harga
produk yang ada di
internet dengan retail
dalam pembelian produk
environmentally-friendly
Price Search Intention Mencari informasi terkait 4.300
harga barang yang ingin
dibeli di berbagai toko

Grand Mean 4,358

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Dalam tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
mean tertinggi pada variable  emvironmental
responsibility (X) tetletak pada item 1 bernilai 4.780
yang berarti responden Memiliki keinginan untuk
menjaga dan melindungi hewan. Variabel ini
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,617 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat environmental
responsibility calon konsumen adalah tinggi.

Pada variabel yang lain yaitu environmentally-
[friendly product purchase intention didapati bahwa nilai
rata-ratanya  memiliki  nilai 4,435  yang
menunjukkan bahwa konsumen Memiliki minat
yang tinggi untuk melakukan = pembelian
environmentally-friendly. Kemudian pada variabel ini
ditemukan bahwa item 1 memiliki nilai mean
tertinggi yaitu senilai 4,513 sehingga dapat

disimpulkan bahwa mempertimbangkan untuk
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membeli  barang  yang  environmentally-friendly
merupakan hal yang sering dilakukan.

Selanjutnya pada variael moderasi yaitu price
sensitivity (Z), didapati nilai mean tertinggi terletak
pada item 1 sebesar 4,520 yang menandakan
bahwa  merupakan  faktor yang  sangat
berpengaruh pada saat ingin membeli suatu
produk. Dalam variabel ini diketahui Memiliki
nilai rata-rata sebesar 4,358 yang berarti bahwa
harga Memiliki pengaruh yang tinggi dalam
melakukan transaksi produk yang environmentally-

friend.

Validity and Reliability Test

Hasil olah data menggunakan uji validitas dan
reabilitas dalam penelitian yang menggunakan
kriteria loading factor, croanbach’s alpha, serta composite
reability menunjukkan bahwa masing-masing item
variabel  environmental  responsibility (6 item),
environmentally-friendly product purchase intention (6
item), dan price sensitivity (12 item) dinyatakan valid
sebab bernilai diatas 0,6. Serta pada nilai
cronbach’s alpha dan composite reability bernilai
diatas 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel.

Table 3. Indicator Loadings and Latent Variable

Coefficient
Item Factor  Cronbach's = Composite
Loading Alpha Reliability
ER1 0.729
ER2 0.682
ER3 0.741 0.777 0.848
ER4 0.761
ER5 0.717
ERPI1 0.743
ERPI2 0.747 0.767 0.840
ERPI3 0.672
ERPI4 0.781
ERPI5 0.628
PS1 0.681
PS2 0.636
PS3 0.755 0.785 0.854
PS4 0.772
PS5 0.817

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Hasil pengolahan data didapati bahwa nilai AVE
bernilai lebih dari 0,50 sehingga keseluruhan data
dapat dikatakkan valid dan reliabel.

Table 2. Correlations Among Latent
Variables and Errors
ER ERPI PS

AVE 0.527 0.513 0.540
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Table 4. Effect Size

Construct F2
ER — ERPI 0.165
PS — ERPI 0.210

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Table diatas menunjukkan effect size
dengan f-square dimana hubungan variable ER
dan ERPI serta PS dan ERPI masing-masing
memiliki nilai diantara 0,15 = f = 0,35 sehingga
dapat dikatatakan dalam kategori medium.
Namun dalam hubungan ketiga variabel bernilai
diantara 0,02 =f <0,15 sehingga dapat dikatakan
masuk kedalam kategori rendah.

Table 5. Coefficient Determination dan
Predictive Relevance
Construct R Square R Square Adjusted
ERPI 0.359 0.346

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti

Menurut Chin (1998) jika nilai R-Square
bernilai lebih dari 0.33 namun kurang dari 0.67
maka dapat dikatakan rmoderat. Didapati hasil
olah data peniliti dalam perhitungan R Square
sebesar 0.359 dengan R Square Adjusted 0.346
sehingga hasil penelitian ini dapat dikatakan

moderat.
Table 6. Path Coefficient
(0] T Statstic P values
XY 0.350 4.702 0.000
X-Z-Y 0.200 2.822 0.005
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti
Hasil  uji  hipotesis  penelitian  ini

menunjukkan bahwa nilai path coefficient positif
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pada korerasi antara X-Y dan Z-Y dan
menunjukkan nilai negative pada hubungan X-Z-
Y. Berikut penjelasan masing-masing hipotesis:
1. Environmental  responsibility ~ berpengaruh
secara positif dan sinifikan terhadap
environmentally-friendly purchase intention yang
ditunjukkan melalui nilai P value <0.005
yaitu sebsar 0.000 sehingga H1 diterima.
2. Pada hubungan price sensitivity sebagai

variable  moderasi  pada  hubungan
environmental responsibility dan environmentally-
[friendly purchase intention menunjukkan hasil
p-value sebesar 0.005 lebih kecil dari 0.005

sehingga H2 diterima

Pengaruh  Environmental Responsibility
terhadap Environmentally-Friendly Product
Purchase Intention

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa
environmental responsibility Memiliki pengaruh secara
positif dan signifikan terhadap environmentally-
friendly product purchase intention sehingga Hipotesis
1 diterima yang dimana jika calon konsumen
memiliki rasa tanggungjawab pada lingkungan
maka semakin tinggi minat beli terhadap produk
ramah lingkungan.

Pengaruh environmental responsibility terhadap
environmentally-friendly ~ product  purchase  intention
dicerminkan dari item dengan nilai mean tertinggi
yang memiliki makna bahwa calon konsumen
memiliki keinginan yang kuat untuk menjaga
lingkungan dan hewan (X1) tingginya partisipasi
responden pada kegiatan yang Memiliki unsur go
green (X3). Disisi lain pada variabel exvironmentally-
friendly product purchase intention tercermin pada item
dengan nilai mean tertinggi yang bermakna bahwa
konsumen mempertimbangkan untuk membeli
green products dan membandingkan manfaat yang
dimiliki oleh green products dengan produk biasa
(Y1 dan Y5).

Dari dua hasil penelitian diatas diapat
disimpulkan bahwa ketika seseorang memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi akan lingkungan dan

hewan, maka akan berpengerauh pada minat
untuk membeli environmentally-friendly products. Hal
ini sejalan dengan penelitian oleh Kumar dan
Ghodeswar (2015) yang menemukan bahwa
environmental responsibility berpengaruh positif pada
environmentally-friendly product purchase intention.

Dari sisi sebaran responden, usia 19-26
tahun mendominasi dalam penelitian ini sehingga
dapat disimpulkan bahwa Gen Z memiliki
kecenderungan serta minat yang tinggi untuk
peduli terhadap lingkungan dan hewan. Hal ini
selaras dengan penelitian oleh Arafah (2018) yang
menyatakan bahwa penggunaan environmentally-
friendly product telah menjadi tren yang kerap
berkembang pada konsumen di Indonesia
terutama Gen Z. Kemudian hasil penelitian ini
selaras dengan Xinhua (2019) dalam studinya yang
menyatakan bahwa Gen Z memiliki tekad tinggi
untuk bersikap aktif dalam berpartisipasi pada isu
sosial.

Price Sensitivity memoderasi Hubungan

Environmental  Responsibility  terthadap
Environmentally-Friendly Product Purchase
Intention

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
environmental responsibility tethadap environmentally-
friendly  product  purchase intention melalui  price
sensitivity. Hal ini ditunjukkan pada nilai parth
coefficient yang menandakan bahwa hasil uji
moderasi signifikan, sehingga price  sensitivity
memoderasi hubungan antara dua variabel yang
lain.

Meskipun  seseorang  memiliki  rasa
environmental — responsibility  yang  tinggi  dan
mempertimbangkan untuk melakukan pembelian
pada skincare cruelty-free yang environmentally-friendly,
namun harga masih menjadi faktor utama yang
menentukan apakah calon konsumen dapat
sampai ke tahap transaksi sehingga price sensitivity
memperlemah hubungan antar variabel X dan Y.

Pernyataan ini dapat disimpulkan dari nilai
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variabel item environmental responsibility tertinggi
yaitu item 1 dan 3 yang mempunyai arti bahwa
calon konsumen memiliki keinginan yang tinggi
untuk menjaga alam dan melindungi hewan serta
kerap berpartisipasi pada acara yang memiliki
unsur go green. Sedangkan pada variabel
environmentally-friendly  product  purchase  intention,
variabel tertinggi dimiliki oleh item 1 dan 5 yang
menggambarkan  bahwa calon  konsumen
memiliki kecenderungan untuk
mempertimbangkan pembelian barang eco-friendly
serta membandingkan manfaat yang diperoleh
daripada produk biasa.

Tingginya antusias responden  yang
merupakan Gen Z akan pentingnya menjaga
lingkungan dan mencegah siksaan terhadap
hewan, terbuktu berpengaruh terhadap minat
mereka untuk membeli barang yang dapat
menunjang idealism yang dimiliki. Kendati
demikian, hasil studi yang dilakukan pada Gen Z
di Jakarta ini menunjukkan bahwa price sensitivity
masih  menjadi  persoalan  utama  yang
menghambat dalam pengimplementasian

idealsime tersebut.

CONCLUSION

Hadirnya penelitian  ini  dituyjukan  untuk
mengetaui hubungan dan pengaruh environmental
responsibility tethadap environmentally-friendly product
purchase intention dengan price sensitivity sebagal
variabel moderasi pada skincare cruelty-free  di
Indonesia dengan fokus studi pada Gen Z di
Jakarta. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
keseluruhan hipotesis diterima dan antar variabel
satu dan lainnya saling mempengaruhi serta
terkait, yang jika dijabarkan adalah sebagai
berikut: 1) Rasa environmental responsibility yang
tinggi berpengaruh pada tingginya environmentally-
fendly product purchase intention pada skincare cruelty-
free. 2) Tingginya rasa environmental responsibility
yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh pada
environmentally-friendly  product  purchase  intention,
namun hal tersebut diperlemah ketika orang

tersebut  memiliki  price  sensitivity  sehingga
memperhambat minat mereka pada produk
skincare  cruelty-free.  Tentunya penelitian  ini
memiliki keterbatasan. Pertama, responden hanya
berasal dari Gen Z di Jakarta sehingga tidak dapat
menggambarkan minat beli dari Gen Z pada
wilayah lain maupun masyarakat Indonesia secara
keseluruhan. Kedua, penelitian ini hanya terbatas
pada skincare Lacoco, Avoskin, dan The Body
tidak  dapat
karakteristik calon konsumen skincare cruelty-free

Shop  sehingga mengetahui
lain yang telah beredar di Indonesia khususnya
Jakarta. Sehingga dengan adanya kekurangan ini
diharapkan akan menjadi acuan untuk penelitian
kedepannya.
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